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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sudah menjadi Sunnatullah (ketentuan Allah) bahwasanya mati merupakan hal 

yang pasti dalam kehidupan ini, sebagaimana firman Allah di dalam Qur’an Surath 

Al-Ankabut ayat 57 yang artinya “setiap yang bernyawa akan merasakan mati, 

kemudian hanya kepada Kami kamu dikembalikan”, dan menjadi rahasia bagi Allah 

kepada makhluk-Nya kapan ia akan menemuii-Nya apakah di saat masih muda atau 

ketika sudah lanjut usia, mati juga tak memandang darojah seseorang apakah ia 

seorang kaya, miskin, hamba sahaya ataupun seorang raja mereka semua akan 

merasakan yang namanya mati.  

Di desa Sungai Pinang kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin terdapat 

kelompok masyarakat yang membentuk persatuan amal kematian (PAK), tujuan 

dibuatnya persatuan ini ialah diharapkan dapat membantu dan meringankan 

keluarga ahli musibah dalam urusan kematian, misalnya pembelian kain kafan,  dan 

jasa persiapan pemakaman. Untuk sumber dana yang ada pada persatuan ini berasal 

dari iuran wajib dan iuran sukarela dari anggota persatuan amal kematian tersebut, 

dari hasil iuran anggotalah PAK desa Sungai Pinang ini semakin berkembang. 

Anggota PAK yang awal pembentukannya hasil rapat beranggotakan 95 anggota 

yang mewakili kartu keluarga masing-masing sekarang menjadi 132 anggota dan 

akan terus bertambah keanggotaannya karena manfaat yang banyak di dapatkan 

dari kesatuan ini. Inventori yang dimiliki PAK ini pun semakin berkembang 
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awalnya yang hanya menampung dana sekarang sudah memiliki beberapa unit 

tenda, terpal, kursi duduk plastik, mesin genset, pompa air, drum penampung air 

dan sekarang sudah memiliki tanah pemakaman hasil dari hibah anggota.  

Seiring pesatnya kebutuhan teknologi informasi pada masa kini yang memberi 

kemudahan bagi pengguna dalam suatu lembaga maupun institusi. Peran teknologi 

informasi dan sistem informasi yang handal tidak lagi diragukan dalam menunjang 

kemampuan unit lembaga untuk mempermudah aktivitas pendataan. Penggunaan 

teknologi informasi dan sistem informasi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja PAK desa Sungai Pinang.  

Setelah pengamatan di lapangan penulis menemukan bahwa sistem yang 

berjalan di PAK desa Sungai Pinang masih dilakukan secara konvensional atau 

manual mulai dari pendaftaran anggota baru yang harus menemui pengurus PAK 

terlebih dahulu ketika ingin bergabung sebagai anggota, lalu mengisi form yang 

telah disediakan, selain itu pada pencatatan dana iuran wajib dan laporan 

pengeluaran kas PAK yang masih dicatat menggunakan buku besar biasa sehingga 

dalam penulisannya merepotkan pengurus untuk berulang kali menulis format 

pencatatan iuran wajib anggota dan laporan pengeluaran kas PAK, selain itu dalam 

pencatatan iuran wajib yang ada pada buku PAK terhadap kartu sumbangan anggota 

PAK terkadang adanya perbedaan pencatatan misalnya di buku catatan PAK 

dengan keterangan belum memberikan sumbangan, tetapi di kartu sumbangan 

anggota PAK sudah memberikan sumbangan, selanjutnya inventori yang semakin 

hari semakin bertambah dimiliki oleh PAK desa Sungai Pinang yang belum terdata.  
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Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis berkeinginan untuk membuat 

suatu sistem informasi persatuan amal kematian berbasis web dengan mengangkat 

judul “Sistem Informasi Persatuan Amal Kematian Desa Sungai Pinang Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin” dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL sebagai basis data, dengan harapan dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pengelolaan PAK Desa Sungai Pinang Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun Sistem Informasi 

Persatuan Amal Kematian Desa Sungai Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin berbasis web untuk mempermudah pengelolah PAK dan masyarakat 

Desa Sungai Pinang dalam proses pendaftaran anggota, pendataan iuran dan 

pembuatan laporan pemasukan dan pengeluaran kas serta inventori lalu kebutuhan 

informasi yang berkaitan PAK. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang dari rumusan 

masalah, maka penulis membatasi ruang lingkup pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.   Studi kasus penelitian dilakukan pada persatuan amal kematian desa Sungai 

Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

2.   Membangun sebuah sistem berbasis web untuk  penyimpanan data anggota, 

data keuangan dan inventori serta pembuatan laporan anggota yang belum 
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menyetorkan iuran wajib dan pengeluaran dana yang bersumber dari kas 

persatuan amal kematian. 

3.   Sistem informasi hanya meliputi pendaftaran anggota, pendataan iuran wajib, 

pendataan inventori , dan laporan pengeluaran dana yaitu laporan pengeluaran 

dana santunan kepada anggota PAK yang sedang berduka, laporan anggota 

PAK yang belum menyetorkan iuran wajib per bulannya.  

4.   Menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk membangun Sistem Informasi Persatuan Amal 

Kematian Desa Sungai Pinang yang dapat diakses dari web sehingga informasi 

yang dikelola oleh pengurus persatuan dapat diterima oleh para pengurus lain nya 

serta seluruh anggota. 

1.5 Manfaat Penelitian 

         Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sistem informasi  mempermudah penyimpanan data anggota, inventori, kas 

beserta laporannya. 

2. Dapat mempermudah kegiatan pengurus dalam pengelolaan data persatuan 

amal kematian.  

3. Mengurangi kesalahan komunikasi serta menciptakan transparansi antara 

pengurus persatuan dan masyarakat atau anggota dalam laporan dana keuangan 

yang ada pada PAK. 

4. Untuk mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai 

PAK Desa Sungai Pinang 
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5. Mempermudah pengurus PAK dalam aktivitas pendataan seperti pendataan 

anggota, iuran, pengeluaran dan inventori. 

6. Mempermudah pengurus PAK dalam membuat laporan pengeluaran dana 

seperti dana pemberian santunan, laporan kas per bulan, dan laporan anggota 

yang belum membayar iuran wajib. 


